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‘INTERNASIONAL’ 
 

Tahun Yubileum Fransiskan 
Sdr. Andreas Bernadinus Atawolo OFM 
(Dosen Teologi STF Driyarkara Jakarta) 

 

 
Sumber Gambar: https://www.vaticannews.va/en/vatican-city/news/2026-01/year-saint-francis-indulgence-assisi.html 

 
Paus Leo ke XIV menetapkan Tahun Yubileum Fransiskan pada 10 Januari 2026. Penetapan ini 

dimaksudkan untuk merayakan 800 tahun wafat Fransiskus Assisi atau Tahun Paskah Fransiskus. 
Yubileum ini akan barakhir pada Januari 2027. 

 
Yubileum ini ditetapkan dengan Dekret yang 
dikeluarkan oleh badan Penitensiari Takhta Suci. 
Selama Tahun Yubileum itu umat beriman dapat 
memperoleh rahmat indulgensi melalui 
sakramen rekonsiliasi, Komuni Kudus, dan doa 
untuk itensi Bapa Suci. 
 
Umat beriman dapat memohon rahmat 
indulgensi di gereja-gereja para Fransiskan atau 
di tempat suci lain di mana pun yang 
dipersembahkan kepada Fransiskus Assisi. 
 
Mereka yang sakit, lanjut usia, dan yang karena 
alasan berat tidak dapat berziarah, dapat 
mengikuti perayaan Yubileum secara spiritual, 
melalui doa-doa untuk menyatukan sakit dan 

penderitaan mereka dengan penderitaan 
Kristus. 
 
Umat beriman diundang untuk menjadikan 
Fransiskus sebagai contoh dalam mengikuti 
Kristus, yaitu tealadan kemiskinan, kerendahan 
hati, persaudaraan dan damai. Sebagaimana 
ditunjukkan Fransiskus, kita berusaha 
menjadikan Kristus hidup dalam diri kita. 
 
Dalam surat kepada Minster General OFM, Paus 
Leo mengajak umat beriman untuk memberi 
kesaksian tentang perdamaian dalam dunia 
yang mudah pecah ini. Dalam situasi perang, 
Fransiskus tak menawarkan solusi praktis: ia 
menjadi sumber damai yang autentik. *** 


